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Judul              :  Analisis Trend pada Harga Garam yang Dipengaruhi oleh   
Curah   Hujan di Kabupaten Jeneponto. 
 
Penelitian ini membahas tentang harga garam yang dipengaruhi oleh curah hujan 
dengan menggunakan trend. Para petani khususnya petani garam, hujan sangatlah 
berpengaruh pada hasil pertanian mereka. Namun terkadang para petani masih 
saja berupaya dalam menanggulangi hal tersebut guna memenuhi kehidupan 
ekonomi kedepannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui harga 
garam yang dipengaruhi oleh curah hujan tahun 2018 di Kabupaten Jeneponto. 
Least square  merupakan salah satu metode yang digunakan untuk meramalkan 
harga garam yang dipengaruhi oleh curah hujan yang akan datang, dengan 
menggunakan trend garis lurus (linear). Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa 
harga garam yang dipengaruhi oleh curah hujan tahun 2018 sebesar Rp. 2.627/kg. 
 
Kata Kunci : Harga Garam yang Dipengaruhi oleh Curah Hujan, Trend  Garis 
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This study discusses the price of salt which is influenced by rainfall using trends. 
Farmers, especially salt farmers, rain is very influential on their agricultural 
products. But sometimes the farmers are still trying to overcome this in order to 
fulfill the future economic life. The purpose of this study is to find out the price of 
salt which is influenced by rainfall in 2018 in Jeneponto Regency. Least square is 
one method used to predict salt prices that are affected by future rainfall, using a 
straight line (linear) trend. From the results of the study it can be seen that the 
price of salt which is influenced by rainfall in 2018 is Rp. 2.627/ kg. 
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A. Latar Belakang 
Setiap manusia akan mengalami pasang surut kehidupan yang dijalani semasa 
hidup dan sangat mempengaruhi kehidupan ekonomi kedepannya. Begitu pula pada 
tingkat ekonomi yang dirasakan pada masyarakat khususnya para petani yang 
bergantung pada cuaca  seperti hujan, dan   sinar  matahari. Para petani khususnya 
petani garam, hujan sangatlah  berpengaruh pada hasil pertanian mereka. Namun 
terkadang para petani masih saja berupaya dalam menanggulangi keadaan tersebut 
guna memenuhi kehidupan ekonomi kedepannya, karena turunnya hujan hanyalah 
Tuhan yang mengetahui, dan Dia pulalah yang menurunkannya. Firman Allah dalam 
QS al-Baqarah /2:164. 
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Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya 
malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang 
berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa 
air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya 
dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin 
dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh 




Didalam tafsir Al-Misbah telah dijelaskan bahwa segala sesuatu yang terjadi 
di langit dan di bumi merupakan sesuatu yang telah diatur dengan baik dan teliti  oleh 
Allah swt baik itu benda-benda angkasa, pergantian malam dan siang dan apa yang 
bermanfaat bagi manusia seperti alat transportasi laut yang canggih, air hujan, segala 
jenis hewan, serta pengisaran angin dan awan semuanya itu telah di atur dangan teliti 
oleh Allah swt.
2
 Begitupun dengan air laut yang dimanfaatkan  manusia untuk 
dijadikan garam, namun apa yang Allah turunkan dari langit berupa hujan, sangatlah 
berpengaruh pada hasil pertanian mereka khususnya petani garam dan semua itu telah 
dikendalikan oleh Allah swt.  
Kondisi topografi di wilayah Kabupaten Jeneponto sangat variatif dan dikenal 
sebagai wilayah “bayangan hujan” karena terletak dibalik gunung Lompobattang, 
sehingga intensitas hujan lebih banyak tercurah di wilayah sebaliknya.Dataran rendah 
(ketinggian 0-50 meter dpl) terbentang dibagian tengah hingga selatan.  
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Dataran rendah ini umumnya dimanfaatkan sebagai sawah tadah hujan. 
Sedangkan daerah pesisir pantai (sepanjang 95 km) dikelola untuk menghasilkan 
garam, budi daya runput laut dan perikanan tradiisional dengan potensi hasil laut 
seperti udang, ikan cakalang dan kepiting. Keadaan cuaca di wilayah Kabupaten 
Jeneponto pada umumnya beriklim kering dengan curah hujan relative rendah rata-
rata sekitar 78,2 mm per tahun dan rata-rata hari hujan 108 hari pertahun. Suhu udara 
berkisar antara 30 sampai dengan 35C pada siang hari. Selama lima 5 tahun terakhir 
(2000-2005) curah hujan sangat tidak kondusif untuk mendukung kegiatan bercocok 
tanam. Musim hujan dengan curah hujan tertiggi terjadi pada tahun 2000 pada kadar 
rata-rata 97.57 mm, kemudian menurun menjadi 44.97 mm pada tahun 2001. Musim 
hujan terjadi antara bulan nopember hingga bulan april dengan puncak curah hujan 
(174 mm) terjadi pada bulan januari dan paling rendah bulan agustus (3 mm).
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Harga garam bergantung dari jumlah garam yang di produksi. Setiap tahunnya 
jumlah garam yang dihasilkan mengalami perubahan yang cukup signifikan. Salah 
satu penyebab utamanya jumlah produksi garam berkurang adalah curah hujan , 
dimana jika terjadi curah hujan yang tinggi maka akan menyebabkan produksi garam 
berkurang, sehingga harga garampun menjadi mahal.  
Pergerakan tingkat harga garam merupakan proses statistika  karena tingkat 
harga garam selalu berubah-ubah setiap waktu secara tidak menentu, sehingga 
diperlukan analisis untuk memodelkan dan meramalkan harga garam yang 
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dipengaruhi oleh curah hujan sehingga harga garampun dapat diatasi. Banyak metode 
dalam statistika yang dapat digunakan dalam melakukan peramalan suatu deret 
waktu, salah satunya adalah Trend. 
Trend merupakan peramalan suatu variabel dengan variabel bebas yaitu waktu 
atau gerakan dari deret berkala selama beberapa tahun dan cenderung menuju pada  
suatu arah, dimana arahnya dapat naik, mendatar dan  menurun, baik itu dalam 
bentuk  ramalan harga, produksi, maupun curah hujan kedepannya.
4
 
Berdasarkan uraian diatas, maka Penulis melakukan suatu penelitian secara 
empiris dengan judul “Analisis Trend pada Harga Garam yang Dipengaruhi oleh 
Curah Hujan di Kabupaten Jeneponto”. 
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu berapa besar ramalan 
harga garam yang dipengaruhi oleh curah hujan  di Kabupaten Jeneponto dengan 
menggunakan trend? 
C. Tujuan Penelitian  
 Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk memperoleh nilai ramalan harga 
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D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penulisan ini adalah : 
1. Bagi Peneliti 
Sebagai sarana pengaplikasian ilmu yang telah diperoleh selama mengikuti 
perkuliahan khususnya mengenai analisis time series. 
2. Bagi Pembaca 
Diharapkan tulisan ini dapat memberi manfaat bagi semua pembaca, baik 
sebagai tambahan ilmu maupun dapat dijadikan sebagai referensi pada 
penulisan berikutnya.  
E. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam analisis dan pembahasan penelitian ini adalah data 
harga garam dan curah hujan tahun 2013-2017 di Kabupaten Jeneponto dengan 
menggunakan trend garis lurus (linier).  
F. Seistematika Penulisan 
Untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai rancangan isi karya tulis 
ini, secara umum dapat dilihat dari sistematika penulisan dibawah ini : 
BAB I. PENDAHULUAN 
Bagian ini memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 






BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
Bagian ini membahas tentang pengertian-pengertian yang menyangkut 
masalah garam, curah hujan, peramalan dan hal-hal yang berkaitan dengan karya 
tulis. 
BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 
Bagian ini meliputi jenis penelitian, jenis data dan sumber data, waktu 
penelitian, variabel penelitian, definisi operasional variabel, dan prosedur 
pelaksanaan penelitian. 
BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini membahas tentang hasil penelitian dan pembahasan. 
BAB V. PENUTUP 







 Tinjauan Pustaka  
A. Peramalan 
Peramalan  merupakan suatu proses untuk memperoleh data beberapa periode 
waktu kedepan. Utuk memperoleh sejauh x periode kedepan dari titik waktu ke t. 
Perhitungan dilakukan secara rekursif, yaitu mengghitung peramalan satu periode , 
kemudian dua periode, dan seterusnya sampai  x periode kedepan.
1
 
Metode peramalan adalah cara memperkirakan secara kuantitatif dengan apa 
yang akan terjadi pada masa yang akan datang, berdasarkan data yang relavan pada 
masa lalu. Metode ini sangat berguna dalam mengadakan pendekatan analisis 
terhadap perilaku atau pola data yang lalu, sehingga dapat memberikan cara 
pemikiran , pengerjaan dan pemecahan yang sistematis dan prakmatis serta 
memberikan tingkat keyakinan yang lebih.
2
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1. Peramalan jangka pendek  
       Peramalan ini mencakup jangka waktu hingga satu tahun, tetapi umunya 
kurang dari tiga bulan. Peramalan ini dignakan untuk merencanakan pembelian, 
penjadwalan kerja,  jumlah tenaga kerja,  penugasan kerja, dan tingkat produksi. 
2. Peramalan jangka menengah 
Peramalan ini umunya mencakup hitungan bulanan hingga tiga tahun. 
Peramalan digunakan untuk merncanakan penjualan, perencanaan, dan anggaran 
produksi, anggaran khas, dan menganalisis bermacam-macam rencana operasi. 
3. Peramalan jangka panjang 
Peramalan ini umunya untuk perencanaan masa tiga tahun atau lebih. 
Peramalan digunakan untuk merncanakan produk baru, pembelanjaan modal, 
lokasi atau pengembangan fasilitas, serta penelitian dan pengembangan 
B. Analisis trend 
Analisis trend merupakan suatu metode analisis yang ditjukan untuk 
melakukan suatu estimasi atau peramalan masa yang akan datang serta mengetahui 
kecenderungan data terrsebut naik atau turun. Melakukan peramalan dengan baik 
maka dibutuhkan berbagai macam informasi atau data yang banyak dan diamati 
dalam periode waktu yang relatif cukup panjang, sehingga dari hasil analisis tersebut 
dapat diketahui sampai beberapa besar fluktuasi yang terjadi dan faktor-faktor apa 





Metode peramalan kuantitatif  diuraikan sebagai berikut: 
1. Metode survei. Metode ini didsarkan atas suatu survei dengan menanyakan 
kepada para responden (calon pembeli) mengenai maksudnya untuk membeli 
sesuatu barang diwaktu yang akan datang, yaitu menanyakan rencana 
pembelian untuk berbagai macam barang. 
2. Metode regresi. Metode ini meggunakan suatu fungsi yang mendekati data 
yang dikumpulkan.Metode yang digunakan yaitu regresi haris lurus sederhana 
dan bergaris dengan bentuk persamaan Y  = a + bx dan Y = a + b	X	 +
bX + ⋯ + bX.  
3. Metode kecenderungan (trend method). Metode ini juga menggunakan suatu 
fungsi, sama seperti metode regresi akan tetapi variabel X menunjukkan 
variabel waktu. Metode ini dapat diketahui kecenderungan linear dan tak 
linear, misalnya parabola, eksponensial, dal lain sebagainya. 
4. Metode Input-Output. Metode ini didsarkan atas tabel Input-Output atau di 
singkat tabel I-O. Metode ini dapat dipergunakan untuk meramalkan output, 
nialai tambah, harian tenaga kerja, impor untuk setiap sektor. 
5. Metode Ekonometrika. Metode ini menggunakan suatu model ekonomi yang 
terdiri dari beberapa persamaan yang meggambarkan hubungan timbal balik 




  Peramalan suatu variabel dengan variabel bebasnya waktu disebut dengan 
trend. Trend dibagi menjadi tiga metode, yaitu: trend linear, trend parabolik, dan 
trend eksponensial. Dalam menentukan penggunaan salah satu dari tiga metode yaitu 
membuat scatter diagram data observasinya. Jika scatter diagramnya menunjukkan 
kenaikan  linear maka digunakan trend linear. Terapi bila tidak dapat digunakan trend 
linear maka diperhatikan apakah membentuk parabola baik yang terbuka keatas atau 
terbuka kebawah. Sehingga trend parabolik yang cocok untuk hal tersebut. Jika trend 
parabolik ini yang cocok, sebenarnya terdapat sebuah pengujian koecocokan yang 
menggunakan pengujian Kai-Kwadrat. Selanjutnya jika scatter diagram tidak 
menunjukkan trend linear dan parabola maka perlu diperhatikan secara rincii apakah 
kenaikannya secara berlipat ganda atau menghitung terlebih dahulu logaritma data 
asli kemudian digambarkan. Jika ternyata memperlihatkan bentuk linear maka disebut 
trend eksponensial. 
Adapun persamaan metode trend sebagai berikut: 
a. Trend linear  :  Y = a + bX + e 
b. Trend parabolik  :  Y = a + Bx + cX + e 
c. Trend eksponensial :  Y = a b + e 
  Trend linear adalah suatu trend yang kenaikan atau penurunan nilai yang akan 
diramalkan naik atau turun secara linear. Variabel waktu sebagai variabel bebas dapat 
menggunakan waktu tahunan, semesteran, kuartalan, triwulanan, bulanan hingga 
mingguan. Waktu yang digunakan tergantung kebutuhan atau peemakaian model. 
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Tetapi data yang digunakan harus tersedia sesuai dengan kebutuhan. Garis trend 
linear dapat ditulis sebagai persamaan garis lurus:  
    Y = a + bX  
Keterangan: 
Y :  data berkala 
X :  waktu (hari, minggu, bulan, tahun) 
a,b :  bilangan konstan. 
 Untuk mencari nilai a dan b dari persamaan trend linear ditentukan dengan 
rumus: 














Y =  nilai data berkala 
n =  jumlah periode waktu 
X =  variabel waktu 
  Untuk melakukan perhitungan, maka maka diperlukan nilai tertentu pada 
variabel waktu (X). Variabel waktu untuk data ganjil dan genap memiliki nilai-nilai 
yang berbeda.  
a. Untuk jumlah periode waktu ganjil, nilai-nilai X:...., -3, -2, -1, 0 + 1, 2, 3,... 





  Metode analisis trend dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Freehand  
 Metode garis trend dibuat secara bebas tanpa menggunakan rumus matematika. 
Ramalan dapat diperoleh secara sederhana dengan penarikan garis trend untuk 
periode yang diramallkan. 
b. Kuadrat Terkecil 
Satu metode yang paling luas digunakan untuk menntukan persamaan trend data. 
Garis trend ini mempunyai sifat-sifat: 
1. Penjumlahan seluruh deviasi vertikal titik-titik data terhaadap garis adalah nol. 
2. Penjumlahan seluruh kuadrat deviasi vertikal data data historik dari garis 
adalah minimum. 
3. Garis melalui rata-rata X dan Y.  
  Analisis time series dapat dilakukan dengan beberapa metode yang ada salah 
satunya adalah teknik least square. Metode ini mencocokkan fungsi sekumpulan data. 
1. Mencari persamaan trend  
   Persamaan trend metode linear least square adalah sebagai berikut: 
Y = a + bX 


















  Keterangan:  
   Y =  nilai Trend 
   a =  bilangan konstan 
   b =  slope atau koefisien kecondongan garis trend 
   X =  waktu ( bulan, kuartal,tahun) 
   Y =  data berkala
4
 
2. Merubah Bentuk Persamaan Trend 
 “ Y” pada persamaan trend yang telah ditentukan dapat menyatakan 
produksi setiap tahunnya. Persamaan tersebut dapat diubah dengan cara sebagai 
beikut: 
a. Memindah Origin 
   Tahun yang merupakan origin dapat di pindah, di dalam memindahkan 
origin, yang diganti hanya konstantanya saja dan nilai a yang baru sebesar 
nilai trend pada tahun yang menjadi origin baru.  
b. Trend Rata-rata 
   Dari persamaan trend tahunan yang telah diperoleh dapat diubah 
menjadi persamaan trend rata-rata tiap bulanan, yaitu dengan membagi    
dengan 12 dan b dengan 12. Sedangkan jika disajikan trend rata-rata tiap 
kuartal maka a dibagi 4 dan b dibagi 4.jika di subtitusikan nilai X pada tahun 
yang bersangkutan maka akan didapatkan nilai trend (Y) yang merupakan 
trend rata-rata. 
                                                           
4
 Pangestu Subagyo.1986. Forecasting Konsep dan Aplikasi, Yogyakarta:BPEE Yogyakarta. 
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c. Persamaan Trend Bulanan dan Kuartalan 
 Trend bulanan adalah trend dari bulan satu ke bulan berikutnya, 
menujukkan perkiraan kenaikan atau perubahan tiap bulannya. Jika persamaan 
trend tahunan dengan satuan X satu bulannya. Jika persamaan trend tahunan 
dengan satuan X satu tahunan akan diubah menjadi trend bulanan, maka a dan 
b dibagi 12. 
 Trend kuartalan adalah trend yang menunjukkan perubahan dari 
kuartal. Jika persamaan trend tahunan dengan satuan X satu tahun akan diubah 
menjadi trend kuartalan, maka a dibagi 4 dan b dibagi 4. Kalau dari 
persamaan trend tahunannya yang persamaan X setengah tahun dan akan 
diubah menjadi trend bulanan a dibagi 12 dan b dibagi (12)/2, sedangkan 
jika diubah menjadi trend kuartalan a dibagi 4 dan b dibagi (4)/2.5 
C. Profil Wilayah Jeneponto 
Kabupaten Jeneponto terletak di bagian selatan diwilayah Provinsi Sulawesi 
Selatan dengan jarak sekitar 90 km (sekitar 2 jam kea rah selatan Kota Makassar). 
Kabupaten ini berbatasan dengan kabupaten takalar dibagian utara, di sebelah selatan 
berbatasan dengan laut Flores, sebelah timur dengan Kabupaten Bantaeng dan 
disebelah barat berbatasan lagi dengan Kabupaten Takalar.Secara keseluruhan luas 
wiilayah Kabupaten Jeneponto tercatat 74.979 ha (749,79 km)  atau hanya sekitar 
1,20 persen dari total luas provinsi sulsel (62.361,71 km) . 
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D. Definisi Garam 
Garam adalah satu komoditi yang secara terus menerus dibutuhkan oleh 
seluruh masyarakat. Fungsinya dalam memberi cita rasa pada makanan tidak bisa 
digantikan sehingga garam, khusussnya garam konsumsi, menjadi produk yang 
memiliki sifat strategis.Dengan sifat tersebut garam konsumsi menjadi sensitive 
secara politis karena dapat mempengaruhi ketahanan nasional, sehingga hampir 
seluruh Negara berusaha mencukupi sendiri kebutuhan garam konsumsi walaupun 
tidak layak secara ekonomi. Kebutuhan garam di Indonesia meningkat seiiring 
dengan peningkatan jumlah penduduk dan berkembangnya jumlah industry pemakai 
garam. 
 Hal tersebut menghadapkan industry garam nasional kedalam tuntutan untuk 
memenuhi kebutuhan nasional, persyaratan kualitas produk, pengiriman dalam waktu 
dan harga yang sesuai.
6
  
E. Curah Hujan 
Curah hujan adalah jumlah air hujan yang jatuh dipermukaan tanah selama 
periode tertentu di ukur dalam satuan tinggi di atas permukaan horizontal apabila 
tidak terjadi penghilangan pada proses penguapan, pengaliran dan pengesapan. 
Satuan yang diguanakan adalah millimeter. Bagi bidang meteorology pertanian, 
curahhujan dikumpulkan berdasarkan periode harian atau setiap periode 24 jam yang 
                                                           
6
 Herman sidik.dkk, 2014. Indentifikasi Faktor Kunci Krisis Pada Tata Niaga Garam 
Konsumsi Di Indonesia Menggunakan Proses Jejaring Analitik,Jurnal Riset Industri. Hal 205. 
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diukur setiap pagi hari. Dari data harian dapat dihimpun data curah hujan mingguan, 
sepuluh harian (dasaarian), bulanan, tahunan dan sebagainya. 
Menurut pengertian klimatologi, satu hari hujan adalah periode 24 jam dimana 
terkumpul curah hujan setinggi 0.5 mm atau lebih. Kurang dari ketentuan hujan 
dinyatakan nol, meskipun tinggi curah hujan tetap diperhitungkan. Curah hujan di 
suatu daerah tidaklah selalu sama di daerah lainnya. Ada suatu daerah yang pada 
akhir tahunnya hujannya mulai meningkat tinggi dan mencapai puncaknya dan 
pertengahan tahun mencapai titik terendahnya. Sebaliknya, di daerah lain pada akhir 
tahun hujannya mencapai titik terendah, sedangkan pada pertengahan tahun mencapai 
titik tertingginya.  
Rata-rata curah hujan di Indonesia utuk setiap tahunnya tidak sama. Namun 
masih tergolong cukup banyak, yaiti rata-rata 2000-3000 mm/tahun. Begitu pula 
antara tempat yang satu dengan tempat yang lain rata-rata curah hujannya tidak sama.  
Curah hujan menurut BMKG di bagi menjadi empat kelompok adalah sebagai 
berikut: 
1. Curah hujan rendah 0-20 mm, 21-50 mm, 51-100 mm. 
2. Curah hujan menengah 101-150 mm, 151-200 mm, 201-300 mm 
3. Curah hujan tinggi 301-400. 







A. Jenis penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian terapan. 
B. Jenis data dan Sumber data 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis data sekunder  yaitu 
data tentang harga garam dan curah hujan. Sumber data diperoleh dari Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan, Dinas Kelautan dan Perikanan, Badan Meteorologi 
Klimatologi dan Geofisika (BMKG) dan melakukan pengamatan langsung, 
wawancara, maupun metode lain yang masih harus diteliti serta memerlukan 
pengolahan lebih lanjut lagi pada tahun 2013-2017.  
C. Waktu Penelitian 
  Penelitian ini dilakukan mulai bulan September sampai bulan Oktober 2018. 
D. Variabel Penelitian 
  Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Garam (Y) 







E. Definisi Operasional Variabel  
  Adapun defiinisi operasional variable yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
1. Garam  (Y) adalah harga garam di Kabupaten Jeneponto pada tahun 2013 
sampai dengan tahun 2017. Adapun satuan ukurnya adalah rupiah (Rp) 
2. Curah hujan (Y) adalah tinggi curah hujan di Kabupaten Jeneponto pada pada 
tahun 2013 sampai dengan tahun 2017. Adapun satuan ukurnya adalah 
millimeter (mm). 
F. Prosedur Penelitian 
Ada pun pada tahap ini, yaitu langkah-langkah yang digunakan untuk metode 
least square, langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1. Menyiapkan tabel data harga garam dan curah hujan apakah termasuk data 
ganjil atau data genap dengan melihat jumlah tahun yang digunakan. Data 
pada tahun 2013-2017 sebagai data in sample dan tahun 2018-2020 sebagai 
data out sample. 
2. Menetukan nilai X. Untuk perhitungan diperlukan nilai variabel waktu (x), 
jumlah nilai variabel waktu adalah nol. 
a. Untuk periode waktu ganjil  
1. Jarak antara 2 waktu diberi nilai satu satuan. 
2. Diatas 0 diberi tanda negatif (-) 




b. Untuk periode waktu genap 
1. Jarak antara 2 waktu diberi nilai dua satuan 
2. Diatas 0 diberi tanda negatif (-) 
3. Dibawahnya diberi tanda positif (+) 
3. Menentukan nilai XY. Dengan cara mengalikan jumlah harga garam dengan 
nilai variabel  setiap tahun yang bersangkutan (Y) dengan parameter (X). 
4. Menentukan nilai . Dengan cara mengkuaadratkan parameter (X). 
5. Menentukan nilai  . Dengan cara mengkuaadratkan parameter (Y). 
6. Menentukan model  
7. Melakukan peramalan harga garam yang dipengatuhi oleh curah hujan dengan 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Pengambilan data dilakukan pada Kantor Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Kabupaten Jeneponto, Kantor Dinas Kelautan dan Perikanan  dan 
Kantor Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Wilayah IV Makassar. Pada 
penelitian ini data yang diambil untuk analisis adalah harga garam dan curah hujan 
pada tahun 2013 sampai 2017. 
1. Data Harga Garam dan Curah Hujan di Kabupaten Jeneponto 
Pada penelitian ini data yang diambil untuk analisis adalah data harga 
garam dan curah hujan di Kabupaten Jeneponto tahun 2013 sampai 2017. 
a. Harga Garam  
Adapun data harga garam Kabupaten Jeneponto Tahun 2013 sampai 
2017 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Data Harga Garam 
No Tahun Harga Garam/kg (Rp) 
1 2013 500 
2 2014 250 
3 2015 255 
4 2016 400 
5 2017 1800 
Sumber Data: Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
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b. Curah Hujan 
Adapun data curah hujan Kabupaten Jeneponto Tahun 2013 sampai 
2017 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2. Data curah hujan 
No Tahun Data Curah Hujan (mm) 
1 2013 3196 
2 2014 1478 
3 2015 2092 
4 2016 3205 
5 2017 3485 
Sumber Data: BMKG Wilayah IV Makassar 
2. Statistik Deskriptif 
Dalam rangka memahami data analisis penelitian, berikut disajikan 
hasil analisis statistika deskriptif harga garam dan curah hujan. 
a. Harga Garam  
Adapun statistik deskriptif dari data harga garam dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.3Statistika Deskriptif Harga Garam  
Minimum Q1 Median Mean Q2 Maximum 




Pada tabel 4.3 diatas dapat dilihat bahwa niali rata-rata tingkat  harga garam 
Kabupaten Jeneponto pada tahun 2013 sampai tahun 2017 sebesar Rp.641/kg dengan 
niali minimum Rp.250/kg, dan nilai maksimum sebesar Rp.1800/kg. 
b. Curah Hujan 
Adapun statistik deskriptif dari data tingkat curah hujan dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.4 Statistika Deskriptif Curah Hujan 
Minimum Q1 Median Mean Q2 Maximum 
1478 2092 3196 2691 3205 3485 
 
Pada tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa niali rata-rata tingkat curah hujan 
Kabupaten Jeneponto pada tahun 2013 sampai tahun 2017 sebesar 2691 mm dengan 
niali minimum 1478 mm, dan nilai maksimum sebesar 3485 mm. 
3. Plot Tingkat Harga Garam dan Curah Hujan Kabupaten Jeneponto 
Dapat dilihat pada plot data sebenarnya pada tingkat harga garam dan 
curah hujan kabupaten Jeneponto. 
a. Harga Garam  
Adapun plot harga garam rakyat adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 Harga Garam  
Berdasarkan gambar 4.1 diatas menunjukkan tingkat harga garam di 
Kabupaten Jeneponto pada tahun 2013-2017 mempunyai nilai minimum sebesar 
Rp.250/kg pada tahun 2014 dan nilai maksimum sebesar Rp.1800/kg yakni pada 
tahun 2017. Total harga garam di Kabupaten Jeneponto menunjukkan bahwa harga 
garam mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Harga garam di Kabupaten Jeneponto 
mengalami peningkatan yang cukup signifikan pada tahun 2013 sampai dengan 2017. 
Hal ini juga dapat dilihat dari tahun 2014, harga garam sebesar Rp.250/kg dan 







b. Curah Hujan 
Adapun plot curah hujan adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 4.2 Curah Hujan Kabupaten Jeneponto 
Berdasarkan gambar 4.2 diatas, tingkat curah hujan di Kabupaten Jeneponto 
pada tahun 2013 – 2017 mempunyai nilai minimum sebesar 1478 mm yakni pada 
tahun 2014 dan nilai maksimum sebesar 3485 mm pada tahun 2017.Curah hujan di 
Kabupaten Jeneponto menunjukkan bahwa curah hujan  mengalami fluktuasi setiap 
tahunnya.  
Curah hujan di Kabupaten Jeneponto mengalami peningkatan yang cukup 
signifikan pada tahun 2013 sampai dengan 2017. Hal ini juga dapat dilihat dari tahun 





4. Penerapan Model Untuk Meramalkan Harga Garam yang Dipengaruhi  Curah 
Hujan di Kabupaten Jeneponto. 
Dalam menentukan model maka dilakukan analisis trend untuk tujuan 
peramalan dimana variabel dependen (tak bebas) dan variabel independen 
(bebas) merupakan deretan waktu. Trend garis lurus (linier) adalah suatu trend 
yang diramalkan  naik atau turun secara garis lurus.  
a. Harga Garam  
Pada data harga garam kabupaten Jeneponto tahun 2013 – 2017 
terlihat bahwa tingkat harga garam yang paling tinggi adalah tahun 2017, 
dan paling rendah pada tahun 2014. Adapun metode yang digunakan untuk 
analisis time series ini adalah Metode Least Square. 
1) Metode Least square 
Metode ini paling sering digunakan untuk meramalkan Y, karena 
perhitungan lebih teliti. 
Rumus yang digunakan dalam metode least square adalah sebagai 
berikut: 
1. Y = a + bX, 













Y =  Data berkala (time series) 
a  =  Nilai trend pada tahun dasar 
b  =  Rata-rata perubahan nilai trend tiap tahun 
X =  variabel waktu (tahun) 
Adapun tahapan dalam penyelesaian dengan menggunakan 
metode least square adalah sebagai berikut: 
a) Menyiapkan tabel data harga garam (data ganjil) 





X XY  	 
2013 500 -2 -1000 4 250000 
2014 250 -1 -250 1 62500 
2015 255 0 0 0 65025 
2016 400 1 400 1 160000 











Pada tabel 4.5 di atas dapat dilihat bahwa total nilai dari data harga garam dari 
tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 adalah senilai Rp. 3.205 dan memiliki variabel 
bebas yaitu periode waktu ganjil dengan melihat jumlah tahun yang digunakan, 
dengan nilai variabel adalah nol. Untuk periode waktu ganjil, nilai X: ...-3, -2, -1, 0, + 
1, 2, 3, ..., artinya untuk data ganjil itu sendiri ada 3 hal yang harus diperhatikan 
untuk menentukan nilai X yaitu jarak antara dua waktu diberi satu satuan, diatas nol 
diberi tanda negatif (-), dan dibawahnya diberi tanda positif (+). Sehingga dapat 
dilihat dari nilai X di atas selama 5 tahun menunjukkan nilai X yaitu: ...-2, -1, 0 , + 1, 
+ 2, ... Kemudian nilai dari XY di atas diperoleh dengan cara mengalikan jumlah 
harga garam rakyat  dengan variabel X sehingga nilai XY = 2.750,  dan nilai dari X 
diperoleh dengan cara mengkuadratkan nilai dari X sehingga diperoleh X = 10, 
begitupun dengan nilai dari Y yaitu dengan cara mengkuadratkan nilai dari Y itu 
sendiri sehingga diperoleh Y = 3.777.525.     Dari hasil tabel 4.5 data harga garam di 
atas maka model harga garam yang dipengaruhi oleh curah hujan pun dapat  
ditentukan.  








a =  (3205/5)           b =  (2750/10) 





c) Persamaan garis trendnya adalah: 
 Y =  a + bx 
Y =  641 + (275)X 
Dari hasil nilai  a dan b diatas maka model yang diperoleh  dalam metode least 
square dengan persamaan garis trendnya yaitu Y =  641 + (275)X, dengan X adalah 
curah hujan tahun 2017 (dapat dilihat pada tabel 4.2). Dari model yang telah 
diperoleh diatas menunjukkan bahwa untuk meramalkan harga garam yang 
dipengaruhi oleh curah hujan di Kabupaten Jeneponto tahun 2018 dapat di 
perkirakan. 
d) Perkiraan harga garam tahun 2018 adalah sebagai berikut: 
Y =  a + bx 
Y =  641 + (275)X 
Y =  641 + (275)3485 
Y =  641 + 958375 
Y =  959016 (dalam satu tahun) 
    Untuk mengetahui harga garam yang dipengaruhi oleh curah hujan maka: 
Jumlah harga garam dalam satu tahun









  Dari hasil ramalan harga garam tahun 2018 dari model yang telah diperoleh 
menunjukkan bahwa harga garam mengalami peningkatan yakni pada tahun 
sebelumnya tahun 2017 sebesar Rp. 1800 dan pada tahun 2018 meningkat menjadi 
Rp. 2.627/kg. 
   
Gambar 4.3 Angka Trend harga garam  
Berdasarkan gambar 4.3 diatas terlihat perkiraan harga garam kabupaten 
Jeneponto tahun 2013 – 2018 mengalami peningkatan sebesar Rp.500, Rp.250, 
Rp.255, Rp. 400, Rp. 1.800 dan Rp. 2.627 secara berturut-turut. Ini menunjukkan 
bahwa nilai harga garam rakyat yang diramalkan dengan menggunakan metode least 





Dengan menggunakan data harga garam  dan curah hujan Kabupaten 
Jeneponto dalam peramalan dengan menggunakan metode least square. Pada harga 
garam rata-rata tingkat harga garam pada tahun 2013 sampai 2017  sebesar Rp. 
641/kg dengan nilai minimum Rp. 250/kg dan nilai maksimum sebesar Rp. 1.800/kg, 
pada curah hujan rata-rata tingkat harga garamnya sebesar 2691 mm, dengan nilai 
minimum 1478 mm, dan nilai maksimum sebesar 3485. 
Dengan melihat gambar data harga garam terlihat berpola trend linear, artinya 
harga garam mengalami peningkatan setiap tahunnya dan terlihat juga pada gambar 
data curah hujan yang berpola trend linear artinya curah hujan tersebut juga 
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Data harga garam dapat dilihat juga dari 
model trend garis lurus (linear) dengan menggunakan metode least square diperoleh 
Y =  641 + (275)X, dengan X adalah curah hujan. 
Selanjutnya dilakukan peramalan untuk data harga garam  yang dipengaruhi 
oleh curah hujan dengan melihat model trend garis lurus linear menggunakan  metode 
least square yang diperoleh seperti yang terlihat diatas dengan model data harga 
garam rakyat Y =  641 + (275)X. Kemudian memasukkan variabel bebasnya yaitu 
curah hujan kedalam model yang diperoleh dan melihat nilai ramalan yang dihasilkan 
tahun 2018.  
Adapun hasil peramalan yang diperoleh tingkat harga garam yang dipengaruhi 
oleh curah hujan di Kabupaten Jeneponto pada tahun 2018 sebesar Rp. 2.627/kg. 
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Dengan melihat hasil ramalan harga garam yang dipengaruhi oleh curah hujan 
dari angka trend tahun 2013 sampai dengan tahun 2018 terlihat bahwa pola trend 
yang dihasilkan menunjukkan pola trend garis lurus (linear) naik. Terlihat bahwa 
harga garam rakyat sangatlah dipengaruhi oleh curah hujan,  semakin tinggi intensitas 
curah hujan yang terjadi maka harga garam pun akan semakin tinggi atau mahal . 
Begitupun sebaliknya semakin rendah intensitas curah hujan maka harga garam pun 







Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, maka diperoleh hasil ramalan 
harga garam yang dipengaruhi oleh curah hujan pada tahun 2018 dengan 
menggunakan trend sebesar Rp. 2.627/kg.  
Semakin tinggi intensitas curah hujan yang terjadi maka harga garam pun 
akan semakin tinggi atau mahal. Begitupun sebaliknya semakin rendah intensitas 
cutah hujan maka harga garam pun akan menjadi murah. 
B. Saran 
Diharapkan kepada para peneliti selanjutnya, jika ingin meramalkan harga 
garam dan curah hujan kedepannya di Kabupaten Jeneponto menggunakan metode 
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> hargagaram1 <- read_excel("hargagaram1.xlsx") 
> View(hargagaram1) 




Start = 2013  
End = 2017  
Frequency = 1  
     Harga Garam (Rp) 
[1,]              500 
[2,]              250 
[3,]              255 
[4,]              400 
[5,]             1800 
> summary(hargagaram1) 
 Harga Garam (Rp) 
 Min.   : 250     
 1st Qu.: 255     
 Median : 400     
 Mean   : 641     
 3rd Qu.: 500     
 Max.   :1800     
> library(readxl) 
> curahhujan <- read_excel("~/curahhujan.xlsx") 
> View(curahhujan) 
> curahhujan=ts( read_excel("~/curahhujan.xlsx"),frequency = 1, 
start = 2013) 
> curahhujan 
Time Series: 
Start = 2013  
End = 2017  
Frequency = 1  







       mm       
 Min.   :1478   
 1st Qu.:2092   
 Median :3196   
 Mean   :2691   
 3rd Qu.:3205   
 Max.   :3485   




Laporan Statistik Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Jeneponto 
Perkembangan Produksi Garam Di Kabupaten Jeneponto Tahun 2013 – 2017.        
(Satuan : Ton) 
No KECAMATAN 
PRODUKSI 
2013 2014 2015 2016 2017 
1 Bangkala Barat 612,3 1.408,29 2.020,77 20.55 524,25 
2 Bangkala 13.283,82 29.983,97 44.558,48 3.668,08 12.210,52 
3 Tamalatea 2.048,70 4.712,01 1.230,40 229,75 1.773,95 
4 Arungkeke 8.741,10 20.104,53 21.325,55 1.120,45 5.223,10 
JUMLAH 24.685,92 56.208,80 69.135,20 5.069,85 19.731,82 
 
Data Curah Hujan di Kabupaten Jeneponto di Mulai Pada Tahun 2013 – 
2017. 
       (Satuan : mm)  
No KECAMATAN 
CURAH HUJAN 
2013 2014 2015 2016 2017 
1 Bangkala Barat 819 421 813 974 1359 
2 Bangkala 629 668 492 1336 900 
3 Tamalatea 587 340 429 547 1085 
4 Arungkeke 1161 49 358 348 141 
JUMLAH 3.196 1478 2092 3.205 3.485 
 
Data Produksi Garam Rakyat Kabupaten Jeneponto Tahun 2013 – 2017.     
NO TAHUN 
DATA GARAM RAKYAT KABUPATEN  
JENEPONTO YANG DI PERDAGANGKAN  
Produksi Ril (Ton) Harga Garam /kg 
1 2013 15.205,50 500 
2 2014 42.864,20 250 
3 2015 51.237,90 255 
4 2016 21.316,00 400 




             Beberapa gambar aktivitas petani garam di Kabupaten Jeneponto 
 
                    
 
                     
                    
                     
                        
 
                       
                    
                      
                  
 
